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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan SNP (rs867500) pada gen STX1A Exon 10 dengan 
tingkat kecerdasan intelektual. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain penelitian 
cross sectional dengan populasi sebesar 368 dan sampel sebesar 36 yang dibagi menjadi dua kelompok, yaitu 
kelompok IQ diatas rata-rata dan kelompok IQ rata-rata. Untuk mengetahui hubungan SNP (rs867500) gen STX1A 
Exon 10 dengan tingkat kecerdasan digunakan uji X2 (Chi-square). Hasil menunjukkan tidak ditemukan SNPs pada 
gen STX1A exon 10. Gen STX1A dapat dikatakan berkontribusi pada kecerdasan bersama gen lainnya, yaitu Gen 
IGFR2 dan Gen FNBPL1 meskipun tidak terdapat polimorfisme pada gen STX1A exon 10. 
 




The purpose of this study was to determine the relationship SNP (rs867500) in the gene STX1A Exon 10 with level 
intellect. This research was observational analytic with cross sectional study design with a population of 368 and a 
sample of 36 were divided into two groups, namely the above-average IQ and IQ group average. To determine the 
relationship SNP (rs867500) STX1A gene Exon 10 with a level of intelligence used X2 test (Chi-square). The results 
showed not found SNPs in genes STX1A exon 10. STX1A Genes can be said to contribute to the collective 
intelligence of other genes, ie genes and gene IGFR2 FNBPL1 although there is no STX1A gene polymorphism in 
exon 10. 
 





Kecerdasan Intelektual (IQ) adalah suatu 
kemampuan kecerdasan seseorang dalam 
menyelesaikan suatu masalah matematis 
dan rasional.1 Salah satu faktor yang 
mempengaruhi kecerdasan adalah genetik.2 
Menurut penelitian, persentase faktor 
genetik mempengaruhi kecerdasan 
mendekati 90%.3 Dan terdapat 51% variasi 
genetik yang mempengaruhi kecerdasan, ini 
berarti kecerdasan intelektual dipengaruhi 
lebih dari satu gen.4 Terdapat penelitian 
yang mengungkapkan bahwa ada beberapa  
 
gen yang mempengaruhi kecerdasan 
seseorang, sebagai contoh adalah Gen 
IGFR2 (Immunoglobulin G Fc Receptor 2), 
Gen FNBP1L (Formin Binding Protein 1-
Like), Gen STX1A (Syntaxin 1A).  
STX1A terdiri dari 10 ekson mencakup 
hamparan genom dari 20,42 kb (mRNA 
2064 basa).5 Letak HPC-1/Syntaxin 1A 
adalah pada kromosom 7q11.23. Gen 
STX1A atau HPC-1 atau Syntaxin 1A 
merupakan gen yang menyandi protein 
membran yang berperan penting pada 
eksositosis neurotransmitter pada sel 
syaraf.6 
Penelitian in-vitro telah menunjukkan 
bahwa STX1A berinteraksi dengan 
serotonin transporter (5-HTT), mengatur 
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lokasi subselular dan ekspresi 5-HTT.7 Gen 
ini diyakini memiliki peran pada penentu 
kecerdasan seseorang. Terdapat penelitian 
yang menunjukkan hubungan yang 
bermakna antara gen STX1A (Sintaxin 1A), 




Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan desain 
penelitian cross sectional yaitu untuk 
mengetahui hubungan SNP (rs867500) gen 
STX1A Exon 10 dengan tingkat kecerdasan 
intelektual pada siswa SMA Negeri 2 
Palembang. Penelitian ini dilakukan di 
Laboratorium Biologi Molekuler Fakultas 
Kedokteran Universitas Sriwijaya 
Palembang dan Laboratorium Molekuler 
Eijkman Jakarta.  
Populasi dalam penelitian ini sebesar 
368 dengan sampel sebanyak 36 yang 
dibagi 2 kelompok, yaitu 18 kelompok IQ 
diatas rata-rata dan 18 kelompok IQ rata-
rata. Data Primer diperoleh dari sampel 
darah subyek penelitian sementara data 
sekunder diperoleh dari sertifikat hasil Test 
IQ. Penentuan Genotip dan Alotip 
menggunakan teknik PCR-Sekuensing. 
Untuk mengetahui hubungan SNP 
(rs867500) gen STX1A Exon 10 dengan 
tingkat kecerdasan menggunakan uji X2 
(Chi-square). Odds Ratio (OR) dengan batas 
kepercayaan 95% dan α = 0,05. Pada 





Darah yang diambil dari setiap sampel 
sebanyak 2-3 cc, kemudian disimpan dalam 
tabung EDTA. Setelah darah diambil dan 
disimpan pada suhu 4oC untuk kemudian 
dilakukan ekstraksi DNA. Setelah dilakukan 
ekstraksi DNA dilakukan tahap selanjutnya 
pengecekan kualitas DNA hasil isolasi untuk 
melihat konsentrasi dan kemurniannya 
dengan menggunakan spektrofotometer. 
Pengukuran konsentrasi DNA dengan 
spektrofotometer dilakukan pada panjang 
gelombang 260nm, dan pada panjang 
gelombang 280nm. Kemurnian larutan DNA 
dapat dihitung melalui perbandingan A260 
nm dengan A280 nm. Batas kemurnian yang 
biasa dipakai dalam analisis molekuler pada 
rasio A260/A280 adalah 1,8-2,0.8  
Berdasarkan hasil pengecekan kualitas 
DNA dengan spektrofotometer 
menunjukkan bahwa DNA yang diperoleh 
dari sampel berada pada kisaran angka 
dimana DNA dikatakan murni yaitu antara 
1,80-1,91. Hal ini sesuai dengan yang 
dijelaskan dalam Sambrook and Russel 
(1989) bahwa DNA dikatakan murni apabila 




Setelah dilakukan ekstraksi/isolasi DNA 
sampel darah kemudian dilanjutkan dengan 
pemeriksaan polimerase chain reaction 
(PCR) Gen STX1A Exon 10 menggunakan 
primer forward 5ˆ- 
TCCTCAGCCTTTGCCATAGT -3 dan primer 
Reverse 5ˆ- ATGGCAGAGAAGGGAGCAT -3 
untuk membatasi reaksi pemanjangan 
rantai atau polimerasi DNA Gen STX1A Exon 
10 sepanjang 299bp.5 
Produk hasil PCR berupa amplikon 
dievaluasi untuk membuktikan 
keberhasilan ekstraksi DNA yang telah 
dilakukan dengan cara elektroforesis 
melalui media gel agarose konsentrasi 2% 
yang mengandung ethidium bromide 
selama 25 menit dengan kekuatan 100 volt 
dan kecepatan 400 mA, hasil elektroforesis 
kemudian divisualisasi dengan 
menggunakan sinar Ultra Violet (UV) dan 
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Gambar 3.1. Hasil visualisasi elektroforesis amplikon 
PCR sampel 17 sampai dengan 
sampel 21. Tampak M adalah 




Setelah tahap PCR selesai, dilanjutkan 
dengan Sekuensing DNA Metode Sanger 
menggunakan Big Dye Terminator dengan 
ABI 3130 dan 3130xl Genetic Analyzer  yang 
dilakukan di Laboratorium Biomolekuler 
Eijkman Jakarta dan hasil sekuensing 
dianalisis dengan menggunakan program 
BLAST (Basic Local Alignment Search Tool), 
yang dikembangkan oleh National Center 
for Biotechnology Information (NCBI). 
Program BLAST bertujuan untuk menelusuri 
identitas sekuen dari suatu sampel dengan 
cara membandingkan data sekuen sampel 
yang terdapat pada gene bank. 
Berdasarkan hasil sekuensing yang 
telah di BLAST, terdapat kecocokan dalam 
alignment pada 36 sampel yang 
diasosiasikan sebagai tidak adanya proses 
mutasi/polimorfisme pada gen STX1A exon 
10, baik pada kelompok IQ diatas rata-rata 




Setelah dilakukan serangkaian proses 
eksplorasi yang dimulai dari pengambilan 
darah pada sampel hingga sekuensing 
sebagai tahap akhir, peneliti mendapati 
adanya kecocokan dalam alignment pada 
36 sampel yang diasosiasikan sebagai tidak 
adanya proses polimorfisme pada gen 
STX1A exon 10, baik pada kelompok IQ 
diatas rata-rata maupun kelompok IQ rata-
rata.  
Jumlah genotip dan alel wildtipe (G/G) 
gen STX1A Exon 10 berjumlah 36/72 
(100%), sementara frekuensi genotip dan 
alel mutan heterozigot (G/C) dan mutan 
homozigot (C/C) berjumlah 0 (0%).Setelah 
dilakukan uji chi square didapatkan alel G/C 
dengan nilai OR=1.09 (0.90-1.32) dan 
P=0.393, sementara genotip didapatkan 
nilai P=0.672. Hal ini menunjukkan bahwa 
ditemukannya polimorfisme G ke C (mutan 
heterozigot) pada gen STX1A rs867500 
namun hasilnya tidak signifikan.9 
Ada beberapa gen yang mempengaruhi 
kecerdasan seseorang, sebagai contoh 
adalah Gen IGFR2 (Immunoglobulin G Fc 
Receptor 2), Gen FNBP1L (Formin Binding 
Protein 1-Like), Gen STX1A (Syntaxin 1A).10 
Gen STX1A diyakini memiliki peran pada 
penentu kecerdasan seseorang.6 
Berdasarkan referensi Gene Bank, Gen 
STX1A exon 10 berfungsi sebagai UTR. Hal 
ini menunjukkan bahwa pada daerah ini 
meskipun secara peta fisiknya adalah exon 
tetapi fungsinya tidak muncul/tidak 
diterjemahkan. Fungsi UTR sendiri lebih 
kepada memelihara suatu gen, fungsi 
perbaikan, interaksi kromatin dan 
kemungkinan fungsi epigenetik. Sejalan 
dengan penelitian sebelumnya, gen STX1A 
merupakan gen yang menyandi protein 
membran yang berperan penting pada 
eksositosis neurotransmitter pada sel 
syaraf.6 Kekurangan neurotransmitter 
serotonin menyebabkan berbagai gejala 
perilaku dan perubahan biologis yang 
berhubungan dengan kecerdasan yaitu 
kesulitan belajar dan  gangguan perhatian 
atau hilang konsentrasi. 11 Sehingga gen 
STX1A dapat dikatakan berkontribusi pada 
kecerdasan bersama gen lainnya, yaitu Gen 
IGFR2 dan Gen FNBPL1 meskipun tidak 
terdapat polimorfisme pada gen STX1A 
exon 10. 
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Gen STX1A dapat dikatakan berkontribusi 
pada kecerdasan bersama gen lainnya, 
yaitu Gen IGFR2 dan Gen FNBPL1 meskipun 
tidak terdapat polimorfisme pada gen 
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